BAB IV
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian peneliti akan memaparkan dua sub bab yang meliputi penyajian

data dan analisis data. Berikut ini hasil penelitian yang meliputi:

A. Penyajian Data
1. Penyajian Data Hasil Observasi

Observasi dari Pihak Guru

Nama Guru . Arif Mustofa S.Pd. M.Pd

Mata Pelajaran . Figih

Materi : Perawatan Jenazah

Kelas : X—1IPA 2,dan X-IPA 3

Hari/Tanggal : Senin, 20 Agustus 2017

Waktu : 08.15-10.00 dan 10.30-12.15
TABEL 4.1

Hasil Obervasi Kelas X di MAN Surabaya

Aspek yang Diamati

Kegiatan Pendahuluan Ya | Tidak Catatan

Apersepsi dan Motivasi

1 | Mengaitkan materi Guru mengaitkan materi
pembelajaran sekarang sebelumnya dengan materi
\/
dengan pengalaman peserta perawatan jenazah

didik atau pembelajaran
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sebelumnya.
2 | Mengajukan pertanyaan Guru memberikan
menantang pertanyaan kepada siswa
secara acak .
3 | Menyampaikan manfaat Menyampaikan  manfaat
materi pembelajaran belajar perawatan jenazah
kepada siswa.
4 | Mendemonstrasikan sesuatu Memberikan cerita sehari-

yang terkait dengan materi

pembelajaran.

hari  yang  berkaitan

dengan materi.

Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiat

an

1 | Menyampaikan kemampuan Guru menyampaikan jika
yang akan dicapal peserta siswa  akan mampu
didik. menerapkan

2 | Menyampaikan rencana Guru menjelaskan kepada
kegiatan misalnya, siswa untuk berkelompok
individual, kerja kelompok,
dan melakukan observasi.

Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pelajaran

1

Kemampuan menyesuaikan

materi dengan tujuan

Guru bisa menyesuaikan

materi yang diajarkan hari
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pembelajaran.

dengan pendekatan yang

digunakan

2 | Kemampuan  mengkaitkan Mampu mengaitkan
materi dengan pengetahuan materi perawatan jenazah
lain yang relevan, di era globalisasi
perkembangan Iptek, dan
kehidupan nyata.

3 | Menyajikan pembahasan Memberikan materi
materi pembelajaran dengan kepada siswa dengan jelas
tepat. dan mudah dipahami

4 | Menyajikan materi secara Memberikan  penjelasan

sistematis (mudah ke sulit,

dari konkrit ke abstrak).

detail kepada siswa

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

1 | Melaksanakan pembelajaran Melaksanakan
sesuai dengan kompetensi pembelajaran sesuai KI,
yang akan dicapai. KD

2 | Memfasilitasi kegiatan yang Memberikan siswa untuk
memuat komponen menganalisis,  mencoba
eksplorasi, elaborasi, dan dan mengkomunikasikan
konfirmasi.

3 | Melaksanakan pembelajaran Pembelajaran  dilakukan

secara runtut

sesuai RPP
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4 | Menguasai kelas Mampu mengkondisikan
siswa

5 | Melaksanakan pembelajaran Sedikit, lebih fokus pada
yang bersifat kontekstual praktik/ pelaksanaannya

6 | Melaksanakan pembelajaran Membiasakan siswa
yang memungkinkan disiplin, semangat belajar,
tumbuhnya kebiasaan positif bersungguh sungguh
(nurturant effect) dalam belajar

7 | Melaksanakan pembelajaran Waktu yang dibutuhkan

sesuai dengan alokasi waktu

yang direncanakan.

sering kurang

Penerapan Pendekatan SAVI

1 Meberikan pertanyaan
Memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan
mengapa dan bagaimana
materi
2 Memberikan peluang
Memancing peserta didik
kepada siswa untu
untuk bertanya
bertanya
3 Memberikan  kebebasan
Memfasilitasi peserta didik
untuk  mencoba, dan
untuk mencoba
bergerak
4 | Memfasilitasi peserta didik Memberikan  kebebasan

untuk aktif dan kreatif dalam

untuk berfikir aktif dan
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belajar kreatif
5 Memberikan kesempatan
dan kebebasan
Memfasilitasi peserta didik
menganalisis masalah
untuk menganalisis
yang ada di lingkungan
sekitar
6 | Memfasilitasi siswa untuk Memberikan  kebebasan
menalar  (proses berpikir siswa berfikir kritis dan
yang logis dan sistematis) rasional
7 | Menyajikan kegiatan peserta Mengadakan diskusi di

didik untuk berkomunikasi

kelas

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran

1 Menggunakan buku
Menunjukkan keterampilan
pakaet, LKS, dan buku-
dalam penggunaan sumber
buku lain dalam proses
belajar pembelajaran
pembelajaran
2 | Menunjukkan keterampilan
Menayangkan video
dalam penggunaan media
ketika proses pembelajran
pembelajaran
3 | Menghasilkan pesan yang Memberikan pesan
menarik tersurat di setiap
pembelajaran
4 | Melibatkan peserta didik Memberikan hand out
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dalam pemanfaatan sumber

belajar pembelajaran

untuk di diskusikan dan

dipelajari

Melibatkan peserta didik
dalam pemanfaatan media

pembelajaran

Menayangkan video

melalui proyektor

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

1 | Menumbuhkan partisipasi Membiasakan buadaya
aktif peserta didik melalui bertanya, resume dan
interaksi guru, peserta didik, memberikan feedback
sumber belajar

2 | Merespon positif partisipasi Memeberikan  apresiasi
peserta didik bagi siswa aktif

3 Memberikan kesempatan
Menunjukkan sikap terbuka

kepada siswa lain untuk
terhadap respon siswa
berpartisipasi

4 | Menunjukkan hubungan Menunjukaan pribadi
antar pribadi yang kondusif kondusif

5 | Menumbuhkan keceriaan Memberikan humor pada

atau antuisme peserta didik

dalam belajar

siswa

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

1

Menggunakan bahasa lisan

secara jelas dan lancar

Bahasanya mudah

dipahami dan jelas
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Menggunakan bahasa tulis

yang baik dan benar

Tulisannya  jelas  dan

mudah dipahami

Kegiatan Penutup

Penutup Pembelajaran

1 | Melakukan refleksi atau Melakukan simulasi di
membuat rangkuman dengan akhir pembelajaran
melibatkan peserta didik

2 | Memberikan tes lisan atau Tidak  memberikan tes
tulisan lisan atau tulis

3 | Mengumpulkan hasil kerja Mengumpulkan  resume
sebagai bahan resume yang dibuat siswa

4 | Melaksanakan tindak lanjut

dengan memberikan arahan
kegiatan  berikutnya dan

tugas pengayaan

Memberikan tugas

dirumah

Kepribadian Guru dalam Pembelajara

1 | Menghargai peserta didik Memberikan kesempatan
tanpa membedakan semua  siswa untuk
keyakinan  yang dianut, berpartisipasi dalam
suku, adat-istiadat, daerah belajar
asal, dan gender.

2 | Bersikap sesuai dengan Berperilaku sesuai norma

norma agama Yyang dianut,
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hukum dan norma sosial

yang berlaku dalam
masyarakat, serta
kebudayaan nasional

Indonesia yang bergam

Berperilaku jujur, tegas, dan

manusiawi

Menunjukan perilaku

jujur, tegas dan displin

Berperilaku yang
mencerminkan  ketakwaan

dan akhlak mulia

Berbahasa dan berperilaku

sesuai akhlak mulia

Berperilaku  yang  dapat
diteladani oleh peserta didik
dan anggota masyarakat di

sekitarnya

Berperilaku positif

Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap dan

stabil

Tidak  bimbang dalm
mengambil dan

menentukan keputusan

Menampilkan diri sebagai
pribadi yang dewasa, arif,

dan berwibawa

Berperilaku dewasa, arif,

dan berwibawa

Menunjukkan etos kerja dan

tanggung jawab yang tinggi

Bertanggung jawab

Bangga menjadi guru dan

Menunjukkan perilaku
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percaya diri sendiri percaya diri
10 | Bekerja  mandiri  secara
\ Selalu mandiri
profesional
11 | Memahami kode etik profesi Ya

guru dan menerapkan kode |

etik profesi guru

12

Berperilaku sesuai dengan

kode etik guru

2. Penyajian Data Hasil wawancara

a. Wawancara kepala sekolah

Nama : Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd
Tanggal : Kamis, 30 Maret 2017
Waktu : 13.00 WIB
1) “Tidak, jika guru mempunyai pendekatan yang lebih efektif

2)

3)

4)

daripada pendekatan SAVI boleh enggunakan pendekatan lain
tetapi jika guru tidak menemukan pendekatan yang lebih baik dari
SAVI di anjurkan memakai pendekatan SAVI”®

“Ya itu termasuk program karena pendekatan ini juga berkaitan
dengan kurikulum 2013 yang dimana menggunakan pendekatan,
sudent centered ™

“Pendekatan SAVI (Somatic, Auditorial, Visual dan Intelectual)
adalah pendekatan yang berpusat pada siswa yang dimana
pendekatan ini lebih fokus pada gaya belajar dan kecerdasan yang
dimiliki oleh setiap siswa’®?

“Karena pendeatan SAVI adalah salah satu pendekatan yang
menyenagkan jika diterapkan dengan langkah-langkah yang
benar. Pendekatan SAVI merupakan pendekatan pembelajaran

8 Fathorrakhman, Kepala Sekolah MAN Suarabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 30 maret 2017
8 |bid Surabaya, 30 maret 2017
82 |bid Surabaya, 30 maret 2017
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6)

7)

8)

9)
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yang masuk ke dunia siswa jadi siswa belajar dengan rasa
senangpenuh semangat, kreatif dan aktif’ 83

“Ya pernah, seminggu sekali saya selalukeliling sekolah melihat
bagaimana perkembangan siswa dan cara mengajarnya guru.
Dengan begitu saya bisa melihat guru yang memakai pendekatan
SAVI dan guru yang meggunakan pendekatan lain.”®

“Ya, ketika penyetoran nilai saya selalu memeriksa hasil belajar
siswa dari tahun ke tahun meningkat atau menurun.”®

“Observasi kelas, pernyataan guru, hasil belajar siswa setiap
semester dari situlah saya mengetahui meningkatnya hasil belajar
siswa”®

“Iya, seperti yang saya katakan tadi pendekatan SAVI ini adalah
pendekatan pembelajaran yang masuk kedunia siswa jadi siswa
ketika belajar merasa senang, semagat, mereka lebih aktif dan
kreatif ketika proses pembelajaran berlangsung”.87

“Ya, karena dalam pendeatan SAVI ini guru menggabungkan
semua gaya belajar siswa di dalam satu kelas.”®

10) “Efektif atau tidaknya itu melihat dari cara penerapan guru

tersebut, jika penerapannya benar maka dapat dikatan efektif
karena jika penerapannya salah maka tidak akan berpengaruh
pada siswa. Dari penerapan tersebut dapat diketahui hasilnya dari
hasil belajar.”®

b. Wawancara siswa kelas X-IPA 2

Nama

Tanggal

Waktu

1)
2)

3)

: Fahmed Alvero Tofani
: 27 Maret 2017

:12.30 WIB

“Sangat menyenangkan, tidak terasa jika sedang belajar.”90

“Ya saya bisa memahami bahkan lebih mudah memahami cara
belajaryang seperti ini.”%

“Guru menjelaskan sekilas mengenai materi, menayangkan video
dan siswa menyimak, menyimpulkan apa yang di saksikan dari
video tersebut, siswa merumuskan pertanyaan dengan cepat dan
tanggap siswa menemukan jawabannya, selesai pembelajaran

8 |bid Surabaya, 30 maret 2017
8 Ibid Surabaya, 30 maret 2017
% |bid Surabaya, 30 maret 2017
% |bid Surabaya, 30 maret 2017
¥ |bid Surabaya, 30 maret 2017
% |bid Surabaya, 30 maret 2017
% |bid Surabaya, 30 maret 2017
% Fahmed Alvero Tofani, siswa kelas X-IPA 2 MAN Surabaya, Surabaya, 27 maret 2017
% Ibid Surabaya, 27 maret 2017
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membuat rangkuman, siswa memperaktikan apa yang dilihat dari
video”

4) “Prosesnya baik dan membuat suasana kelas jadi lebih hidup”

5) “Tidak selalu, beliau melihat dari materi yang akan diajarkan”

6) “Ya karena beliau bisa membuat kita senang dengan belajar,
dapat memahamkan materi pembelajaran dan memunculkan
suasana baru di setiap pertemuan”

7) “Ya, karena saya bisa menjawab pertanyaan dengan mudah dan
cepat”

8) “tidak terlalu drastis tetapi pasti meningkat

9) “Ya, karena di kelas diajarkan merumuskan pertanyaan dan
menjawabnya dengan cepat, ada praktiknya supaya apa yang
dipelajari tidak hilang ketika keluar kelas”

10) “Saya menjadi lebih aktif di kelas jika guru tersebut
menggunakan pendekatan SAVI tetapi guru yang tidak
menggunakan pendekatan SAVI saya mengantuk dikelas karena
guru tersebut hanya menjelaskan dengan ceramah”

Wawancara siswa kelas X-IPA 3

Nama : Adlina Nahdhilahnurdini Agustina

Tanggal : 27 Maret 2017

Waktu : 15.00 WIB

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)

“Ya, saya senang jika belajar dengan praktik dan menonton video”%

“Ya, bahkan lebih mudah paham”

“Guru menjelaskan sekilas mengenai materi, menayangkan video
dan siswa menyimak, menyimpulkan apa yang di saksikan dari video
tersebut, siswa merumuskan pertanyaan dengan cepat dan tanggap
siswa menemukan jawabannya, selesai pembelajaran membuat
rangkuman, siswa memperaktikan apa yang dilihat dari video”
“Prosesnya bagus, biasanya anak-anak tidur ketika di kelas sekarang
tidak karena mereka merasa senang”

“Tidak selalu, beliau melihat dari materi yang akan diajarkan”

“Ya karena beliau bisa membuat kita senang dengan belajar, dapat
memahamkan materi pembelajaran dan memunculkan suasana baru
di setiap pertemuan”

“Ya, karena saya bisa menjawab pertanyaan dengan mudah dan
cepat”

“tidak terlalu drastis tetapi pasti meningkat

%2 Adlina Nahdhilahnurdini Agustina, Siswa Kelas X-IPA 3 MAN Surabaya, Surabaya, 27 Maret

2017
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9) “Ya, karena di kelas diajarkan merumuskan pertanyaan dan
menjawabnya dengan cepat, ada praktiknya supaya apa yang
dipelajari tidak hilang ketika keluar kelas™

10) “Saya menjadi lebih semanagat, aktif, sering bertanya di kelas jika
guru tersebut menggunakan pendekatan SAV1 tetapi guru yang tidak
menggunakan pendekatan SAVI saya mengantuk dikelas karena
guru tersebut hanya menjelaskan dengan ceramah”

. Penyajian Data Hasil Angket

Penyajian data skripsi ini adalah hasil angket tentang

“Efektivitas Implementasi Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic,

Auditory, Visual dan Intelectual) dalam meningkatkan Hasil Belajar

Figih kelas X di MAN Surabaya” yang sudah diberikan pada responden

berjumlah 57 peserta didik kelas X MAN Surabaya yang sudah diolah

menjadi bentuk skor. Berikut adalah nama-nama responden:

Tabel 4.2

Nama-nama Responden Peserta Didik

NO NAMA KELAS
1 Achmad Farid Dwi K X-MIPA 2
2 Aisyah Ayu Safitri X-MIPA 2
3 Amira Daifa Salsabila X-MIPA 2
4 Andi Rizky Widyanto X-MIPA 2
5 Ardhian Surya Anugerah X-MIPA 2
6 David Aditya X-MIPA 2
7 Dila Rahmawati X-MIPA 2
8 Fahmed Alvero Tofani X-MIPA 2




9 Fath Faratasia X-MIPA 2
10 Fiya A'yun Nabila X-MIPA 2
11 Indah Kurnia Puji Lestari X-MIPA 2
12 Ivandha Amelia X-MIPA 2
13 Khumairotul Khofifah X-MIPA 2
14 M. Hazigq Noer Bachtiar X-MIPA 2
15 Maudyta Rizgiana Putri X-MIPA 2
16 Mohammad Arya Bintang Prabawa X-MIPA 2
17 Nadya Ayu Salsabila Nasrulloh X-MIPA 2
18 Nashiru Maulana X-MIPA 2
19 Pramono Adam X-MIPA 2
20 Rena Sigih Nurrahmi X-MIPA 2
21 Reyhan Bahauddin Ramadhan Z. X-MIPA 2
22 Sella Dwi Safitri X-MIPA 2
23 Silfia Herwin Saputri X-MIPA 2
24 Slamet Fauzy X-MIPA 2
25 Syahrul Dio Prasetya X-MIPA 2
26 Tegar Kustia Romadhon X-MIPA 2
27 Tsyah Amilia X-MIPA 2
28 Vania Farah Candrawati X-MIPA 2
29 Achmad Alvandi Rahmadhan X-MIPA 3
30 Adlina Nahdhilahnurdini Agustina X-MIPA 3
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31 Ahmad Faiz Amrullah X-MIPA 3
32 Alif Andhika X-MIPA 3
33 Alvin Putri Salsabilah X-MIPA 3
34 Apriliali Salsabila Anggarani Kurniawan | X-MIPA 3
35 Arum Editya Fitrianis X-MIPA 3
36 Arya Fauzan Adam X-MIPA 3
37 Bella Ana Syahida X-MIPA 3
38 Dary Wiryawan X-MIPA 3
39 Dimastya Andy Setiawan X-MIPA 3
40 Dyah Ayu Kusumaningrum X-MIPA 3
41 Faig Azmiy Fadlullah X-MIPA 3
42 Fiqi Nurul Fitri X-MIPA 3
43 Firdaus Dwi Mahendra X-MIPA 3
44 Iftina Duta Prastika X-MIPA 3
45 Intan Priyaningtyas X-MIPA 3
46 Ivanov Danubisma X-MIPA 3
47 Kharisma Putri Yusita X-MIPA 3
48 Moch. Bintang Ardhana Putra X-MIPA 3
49 Muhammad Fauzi Thohair X-MIPA 3
50 Muhammad Ridho Adzani X-MIPA 3
51 Nabila Lu'aili Fauziyyah X-MIPA 3
52 Nurin Zuhrohh X-MIPA 3

89
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53 Revinsyah Nabil Kautsar Kabalmay X-MIPA 3
54 Rofilah Qurrotu'aina X-MIPA 3
55 Sovia Putri Andrianna X-MIPA 3
56 Valinta Faizah Rochmah X-MIPA 3
57 Zulham Alimuddin X-MIPA 3

Angket tersebut terdiri dari 50 pertanyaan tentang “Efektivitas

Implementasi Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan

Intelectual) dari setiap pertanyaan memiliki empat pilihan jawaban, dan

masing-masing alternatif jawaban yang telah disediakan memiliki

standart penilaian berikut:

a.

b.

C.

d.

Alternatif jawaban “selalu” dengan skor 4
Alternatif jawaban “sering” dengan skor 3
Alternatif jawaban “kadang-kadang” dengan skor 2

Alternatif jawaban “tidak pernah” dengan skor 1

Peneliti akan sajikan hasil data angket yang telah peneliti diberikan kepada

57 responden peserta didik kelas X MAN Surabaya dengan memberikan

skor berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas. Adapaun data yang

diperoleh terlampir

Selain hasil angket diatas, pada mata pelajaran figih juga dapat diperoleh

dari nilai pretest dan post-test sebagai berikut:



TABEL 4.3

Hasil Pre-Test dan Post-Test materi Perawatan Jenazah kelas X

NILAI
NO | NAMA KELAS
Pre-test | Post-test

1 Achmad Farid Dwi K X-MIPA 2 70 80
2 Aisyah Ayu Safitri X-MIPA 2 60 85
3 Amira Daifa Salsabila X-MIPA 2 62 80
4 Andi Rizky Widyanto X-MIPA 2 75 100
5 Ardhian Surya Anugerah X-MIPA 2 65 80
6 David Aditya X-MIPA 2 65 80
7 Dila Rahmawati X-MIPA 2 70 86
8 Fahmed Alvero Tofani X-MIPA 2 70 90
9 Fath Faratasia X-MIPA 2 73 88
10 | Fiya A'yun Nabila X-MIPA 2 82 95
11 | Indah Kurnia Puji Lestari X-MIPA 2 88 92
12 | lvandha Amelia X-MIPA 2 76 100
13 | Khumairotul Khofifah X-MIPA 2 80 100
14 | M. Haziq Noer Bachtiar X-MIPA 2 82 90
15 | Maudyta Rizgiana Putri X-MIPA 2 75 80
16 | Mohammad Arya Bintang. P X-MIPA 2 88 95
17 | Nadya Ayu Salsabila. N X-MIPA 2 66 80
18 | Nashiru Maulana X-MIPA 2 88 92
19 | Pramono Adam X-MIPA 2 90 100
20 | Rena Sigih Nurrahmi X-MIPA 2 84 92
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21 | Reyhan Bahauddin Ramadhan X-MIPA 2 88 100
22 | Sella Dwi Safitri X-MIPA 2 88 97
23 | Silfia Herwin Saputri X-MIPA 2 84 95
24 | Slamet Fauzy X-MIPA 2 86 90
25 | Syahrul Dio Prasetya X-MIPA 2 84 85
26 | Tegar Kustia Romadhon X-MIPA 2 85 85
27 | Tsyah Amilia X-MIPA 2 75 85
28 | Vania Farah Candrawati X-MIPA 2 70 85
29 | Achmad Alvandi Rahmadhan X-MIPA 3 80 85
30 | Adlina Nahdhilahnurdini. A X-MIPA3 75 85
31 | Ahmad Faiz Amrullah X-MIPA 3 75 85
32 | Alif Andhika X-MIPA 3 82 85
33 | Alvin Putri Salsabilah X-MIPA 3 75 90
34 | Apriliali Salsabila. A X-MIPA 3 84 85
35 | Arum Editya Fitrianis X-MIPA 3 75 90
36 | Arya Fauzan Adam X-MIPA 3 75 85
37 | Bella Ana Syahida X-MIPA 3 75 85
38 | Dary Wiryawan X-MIPA 3 80 90
39 | Dimastya Andy Setiawan X-MIPA 3 76 85
40 | Dyah Ayu Kusumaningrum X-MIPA 3 80 90
41 | Faiq Azmiy Fadlullah X-MIPA 3 75 80
42 | Figi Nurul Fitri X-MIPA 3 70 85
43 | Firdaus Dwi Mahendra X-MIPA 3 75 85
44 | Iftina Duta Prastika X-MIPA 3 69 85
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45 | Intan Priyaningtyas X-MIPA 3 60 80
46 | lvanov Danubisma X-MIPA 3 80 85
47 | Kharisma Putri Yusita X-MIPA 3 88 100
48 | Moch. Bintang Ardhana Putra X-MIPA 3 82 90
49 | Muhammad Fauzi Thohair X-MIPA 3 77 85
50 | Muhammad Ridho Adzani X-MIPA 3 76 85
51 | Nabila Lu'aili Fauziyyah X-MIPA 3 73 85
52 | Nurin Zuhrohh X-MIPA 3 75 80
53 | Revinsyah Nabil Kautsar. K X-MIPA 3 75 85
54 | Rofilah Qurrotu‘aina X-MIPA 3 80 95
55 | Sovia Putri Andrianna X-MIPA 3 80 100
56 | Valinta Faizah Rochmah X-MIPA 3 70 85
57 | Zulham Alimuddin X-MIPA 3 90 100

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis tentang Implementasi Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,

Visual dan Intelectual)

a. Analisis wawancara dari pihak kepala sekolah

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa implementasi pendekatan

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan Intelectual)

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi figih. Hal ini

dapat diketahui dari ketika kepala sekolah observasi melihat lasung

proses pembelajaran semangat siswa, keaktifan dan kekreatifan siswa

di kelas. Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual
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dan Intelectual) juga dapat meningkatkan kecerdasan dan
mengembangkan gaya belajar siswa.

. Analisis wawancara dari pihak guru.

Berdasarkan hasil wawancara terlampir dapat diketahui bahwa
implementasi pendekatan SAVI Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini
dapat diketahui dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan respond siswa terhadap pendekatan SAVI Somatic, Auditory,
Visual dan Intelectual) yang diterapkan oleh guru. Siswa merasa
senang ketika belajar dan lebih bersemangat, lebih aktif dikelas,

danterasah kekreatifan siswa di kelas.

. Analisis wawancara dari pihak siswa X-IPA 2

Berdasarkan hasil wawancara terlampir dapat diketahui bahwa
implementasi pendekatan SAVI Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) tergolong baik dan sangat efektif dalam meningkatkan
hasil belajar materi figih karena siswa lebih mudah memahami materi
melalui gaya belajar siswa masing-masing

. Analisis wawancara dari pihak siswa X-IPA 3

Berdasarkan hasil wawancara terlampir dapat diketahui bahwa
implementasi pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan
Intelectual) tergolong baik dan sangat efektif dalam meningkatkan
hasil belajar materi figih. Hal ini dapat dilihat dari perasaan siswa

ketika diterapkan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic,
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Auditory, Visual dan Intelectual), keaktifan siswa, antusias siswa

dikelas, dan sebagainya.

2. Analisis Hasil Angket

Berdasarkan pada hasil angket, maka akan di buat tabel untuk

mengetahui prosentase efektivitas pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,

Visual dan Intelectual) mata pelajaran figih materi perawatan Jenazah

kelas X di MAN Surabaya sebagai berikut:

Hasil Prosentase Angket Efektivitas Implementasi Pendekatan

Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan Intelectual)

TABEL 4.4

No. Item Alternatif Jawaban

Soal Selalu Sering Kadang-Kadang | Tidak Pernah
1 8 14,0 25 43,86 24 42,11 0 0
2 16 28,1 26 45,61 15 26,32 0 0
3 20 35,1 26 45,61 11 19,30 0 0
4 33 57,9 12 21,05 12 21,05 0 0
5 0 0,0 10 17,54 32 56,14 15 | 26,32
6 3 53 16 28,07 34 59,65 4 7,02
7 3 53 16 28,07 36 63,16 2 3,51
8 8 14,0 20 35,09 29 50,88 0 0
9 14 24,6 19 33,33 26 45,61 0 0
10 3 5,3 18 31,58 34 59,65 2 3,51
11 18 31,6 25 43,86 14 24,56 0 0
12 7 12,3 22 38,60 28 49,12 0 0
13 3 5,3 8 14,04 36 63,16 11 | 19,30
14 33 57,9 21 36,84 3 5,26 0 0,00
15 15 26,3 19 33,33 3 5,26 2 3,51
16 26 45,6 25 43,86 8 14,04 0 0,00
17 10 17,5 22 38,60 22 38,60 3 5,26
18 3 53 12 21,05 20 35,09 22 | 38,60
19 29 50,9 18 31,58 28 49,12 1 1,75
20 11 19,3 15 26,32 25 43,86 3 5,26
21 11 19,3 21 36,84 25 43,86 0 0




22 15 | 26,3 28 49,12 14 24,56 0 0
23 6 10,5 23 40,35 26 45,61 1 1,75
24 7 12,3 13 22,81 34 59,65 3 5,26
25 7 12,3 17 29,82 25 43,86 8 | 14,04
26 32 | 561 12 21,05 11 19,30 2 3,51
27 7 12,3 9 15,79 25 43,86 | 23 | 40,35
28 10 17,5 21 36,84 11 19,30 2 3,51
29 13 | 228 23 40,35 18 31,58 1 1,75
30 22 | 386 19 33,33 24 42,11 0 0,00
31 23 | 404 17 29,82 20 35,09 2 3,51
32 15 26,3 17 29,82 21 36,84 1 1,75
33 13 22,8 24 42,11 14 24,56 0 0,00
34 9 15,8 14 24,56 24 42,11 10 | 17,54
35 11 19,3 21 36,84 20 35,09 3 5,26
36 5 8,8 28 49,12 24 42,11 1 1,75
37 6 10,5 21 36,84 21 36,84 0 0
38 11 19,3 17 29,82 29 50,88 0 0
39 33 57,9 18 31,58 28 49,12 0 0
40 20 | 351 21 36,84 16 28,07 0 0
41 9 15,8 27 47,37 21 36,84 0 0
42 12 | 211 25 43,86 20 35,09 0 0
43 7 12,3 27 47,37 23 40,35 0 0
44 9 15,8 27 47,37 28 49,12 0 0
45 10 | 175 22 38,60 25 43,86 0 0
46 7 12,3 34 59,65 16 28,07 0 0
47 11 19,3 27 47,37 19 33,33 0 0
48 2 3,5 16 28,07 39 68,42 0 0
49 3 5,3 24 42,11 30 52,63 0 0
50 4 7,0 26 45,61 27 47,37 0 0

JUMLAH | 613 | 1075,4 | 1014 | 1778,95 | 1118 | 1961,40 | 122 | 214,04

Keterangan:

Pada pernyataan nomor 1, dapat diketahui

96

14% responden menjawab

bahwa selalu belajar figih dengan penuh semangat, 43,86% responden

menjawab sering, 42,11% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden

menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 2, dapat diketahui 28,1% responden menjawab

selalu belajar sungguh-sugguh pada mata pelajaran figih, 45,61% responden
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menjawab sering, 26,32% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 3, dapat diketahui bahwa 35,1% responden
menjawab selalu belajar dengan disiplin di kelas, 45,61% responden menjawab
sering, 19,3% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab
tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 4, dapat diketahui bahwa 57,9% responden
menjawab selalu senang belajar degan praktik, 21,05% responden menjawab
sering, 21,05% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab
tidak pernah.

Pada Pertanyaan nomor 5 dapat diketahui bahwa 0% responden
menjawab selalu belajar dengan duduk dan diam dikelas, 17,54% menjawab
sering, 56,14% responden menjawab kadang-kadang dan 26,32% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 6 dapat diketahui bahwa 5,3% responden
menjawab selalu belajar dengan lincah, 28,07% responden menjawab sering,
59,65% responden menjawab kadang-kadang, 7,02% responden menjawab
tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 7 dapat diketahui bahwa 5,3% responden
menjawab selalu menanggapi pernyataan guru di kelas, 28,07% responden
menjawab sering, 63,16% responden menjawab kadang-kadang, 3,51%

responden menjawab tidak pernah.
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Pada pernyataan nomor 8 dapat diketahui bahwa 14% responden
menjawab selalu menanggapi penadapat teman, 35,09 % responden menjawab
sering, 50,88% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab
tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 9 dapat diketahui bahwa 24,6% responden
menjawab selalu bertanya jika tidak tidak paham materi yang diajarkan,
33,33% responden menjawab sering, 45,61% responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 10 dapat diketahui bahwa 5,3% responden
menjawab selalu bisa mengembagkan materi yang diajarkan, 31,58%
responden menjawab sering, 59,65% responden menjawab kadang-kadang,
3,51% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 11 dapat diketahui bahwa 14,6% responden
menjawab selalu mendapatkan motivasi belajar dari guru, 43,68% responden
menjawab sering, 24,56% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 12 dapat diketahui bahwa 12,3% responden
menjawab selalu mendapat nilai baik dalam pelajaran ini, 38,60% responden
menjawab sering, 49,12% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 13 dapat diketahui bahwa 5,3% responden
menjawab selalu mengerjakan/ membuat soal-soal latihan untuk diri sendiri

tapa ada perintah dari guru, 14,04% responden menjawab sering, 63,16%
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responden menjawab kadang-kadang, 19,3% responden menjawab tidak
pernah.

Pada pernyataan nomor 14 dapat diketahui bahwa 57,9% responden
menjawab selalu membuat resume ketika guru selesai menerangkan, 36,84 %
responden menjawab sering, 5,26% responden menjawab kadang-kadang, 0%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 15 dapat diketahui bahwa 26,3% responden
menjawab selalu menambah wawasan dengan membaca dari sumber lain
seperti internet, majalah, artikel, jurnal dan lain sebagainya, 33,33% responden
menjawab sering, 36,84% responden menjawab kadang-kadang, 3,51%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 16 dapat diketahui bahwa 45,6% responden
menjawab selalu ikut berpartisipasi jika ada kerja kelompok, 43,86%
responden menjawab sering, 14,04% responden menjawab kadang-kadang, 0%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 17 dapat diketahui bahwa 17,5% responden
menjawab selalu lebih mengerti jika belajar dengan kerja kelompok, 38,6%
responden menjawab sering, 38,6% responden menjawab kadang-kadang,
5,26% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 18 dapat diketahui bahwa 5,3% responden
menjawab selalu belajar dengan membaca bersuara/ mensuarakan dengan
keras, 21,05% responden menjawab sering, 35,09% responden menjawab

kadang-kadang, 38,6% responden menjawab tidak pernah.
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Pada pernyataan nomor 19 dapat diketahui bahwa 50,9 % responden
menjawab selalu mendengarkan ketika guru menerangkan materi pelajaran,
31,58% responden menjawab sering, 49,12% responden menjawab kadang-
kadang, 1,75% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 20 dapat diketahui bahwa 19,3% responden
menjawab selalu tidak mengantuk dan tidur ketika guru menerangkan pelajaran
dan selesai pelajaran, 26,32% responden menjawab sering, 43,86% responden
menjawab kadang-kadang, 3% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 21 dapat diketahui bahwa 19,3% responden
menjawab selalu mudah mengingat materi pelajaran ynag diterangkan guru,
36,84% responden menjawab sering, 43,86% responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 22 dapat diketahui bahwa 26,3% responden
menjawab selalu memahami ketika diterangkan guru, 49,18% responden
menjawab sering, 24,56% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 23 dapat diketahui bahwa 10,56% responden
menjawab selalu bisa mencontohkan materi yang sedang diajarkan diterangkan
oleh guru, 40,35% responden menjawab sering, 45,61% responden menjawab
kadang-kadang, 1,75% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 24 dapat diketahui bahwa 12,3% responden

menjawab selalu menafsirkan/menganalisis materi yang di ajakan oleh guru,
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22,81% responden menjawab sering, 59,65% responden menjawab kadang-
kadang, 5,26% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 25 dapat diketahui bahwa 12,3% responden
menjawab selalu menghafalkan lafadz niat dalil Al-Qur’an dan Hadis dengan
dibaca keras-keras, 29,82% responden menjawab sering, 43,86% responden
menjawab kadang-kadang, 14,04% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 26 dapat diketahui 56,1% responden menjawab
selalu menghafalkan lafadz niat, dalil Al-Qur’an dan hadis di tempat hening,
21,05% responden menjawab sering, 19,3% responden menjawab kadang-
kadang, 3,51% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 27 dapat diketahui bahwa responden menjawab
selalu menghafalkan lafadz niat, dalil al-qur’an dan hadis dengan musik,12,3%
responden, 15,79% responden menjawab sering, 43,86% responden menjawab
kadang-kadang, 40,35% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 28 dapat diketahui bahwa 17,5% menjawab
selalu belajar dengan melihat fenomena-fenomena yang terjadi di dunia nyata
36,84% responden menjawab sering, 19,3% responden menjawab kadang-
kadang, 3,51% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 29 dapat diketahui bahwa 64,91 % responden
menjawab selalu belajar dengan memperhatikan dan melihat lingkungan
sekitar, 24,56% responden menjawab sering, 10,53% responden menjawab

kadang-kadang, 1,75% responden menjawab tidak pernah.
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Pada pernyataan nomor 30 dapat diketahui bahwa 38,6% responden
menjawab selalu lebih mudah mengingat materi dengan melihat gambar/video,
33,33% responden menjawab sering, 42,11% responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 31 dapat diketahui bahwa 40,4% responden
menjawab selalu lebih mudah memahami materi dengan melihat gambar/video,
29,82% responden menjawab sering, 35,09% responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 32 dapat diketahui bahwa 26,3% responden
menjawab selalu bisa belajar menafsirkan/ menganlisis materi pelajaran
apabila melihat gambar/video, 29,82% responden menjawab sering, 36,84%
responden menjawab kadang-kadang, 1,75% responden menjawab tidak
pernah.

Pada pernyataan nomor 33 dapat diketahui bahwa 22,8% responden
menjawab selalu bisa menafsirkan apa yang saya pelajari dan
menghubungkannya dengan kejadian nyata, 42,11% responden menjawab
sering, 24,56% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab
tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 34 dapat diketahui bahwa 15,8% responden
menjawab selalu bisa menghafalkan lafadz niat, dalil a-qur’an dan hadis di
baca dengan tidak bersuara, 24,56% responden menjawab sering, 42,11%
responden menjawab kadang-kadang, 17,54% responden menjawab tidak

pernah.
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Pada pernyataan nomor 35 dapat diketahui bahwa 19,3% responden
mennjawab selalu bisa menghafalkan lafadz niat, dalil a-qur’an dan hadis di
tempat hening dan ramai, 36,84% responden menjawab sering, 35,09%
responden menjawab kadang-kadang, 5,26% responden menjawab tidak
pernah.

Pada pernyataan nomor 36 dapat diketahui bahwa 8,8% responden
mennjawab selalu bisa menemukan masalah yang saya alami dan berkaitan
dengan materi yang dipelajari, 49,12% responden menjawab sering, 42,11%
responden menjawab kadang-kadang, 17,54% responden menjawab tidak
pernah.

Pada pernyataan nomor 37 dapat diketahui bahwa 10,56 % responden
mennjawab selalu bisa menafsirkan/ menganalisis masalah yang saya ada
dilingkungan sekitar dan berkaitan dengan materi yang dipelajari, 36,84%
responden menjawab sering, 36,84% responden menjawab kadang-kadang, 0%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 38 dapat diketahui bahwa 19,3% responden
mennjawab selalu bisa merumuskan pertanyaan yang berkaitan dengan materi,
29,82% responden menjawab sering, 50,88% responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 39 dapat diketahui bahwa 57,9% responden
mennjawab selalu ketika belajar maka akan berkembang wawasan dan
pengetahuan saya, 31,58% responden menjawab sering, 49,12% responden

menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.
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Pada pernyataan nomor 40 dapat diketahui bahwa 35,1% responden
mennjawab selalu bisa menyelesaikan masalah yang saya temukan ketika
belajar, 36,84% responden menjawab sering, 28,07% responden menjawab
kadang-kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 41 dapat diketahui bahwa 15,8% responden
mennjawab selalu bisa menjawab pertanyaan dengan menghubungkan dengan
kehidupan sehari-hari, 47,37% responden menjawab sering, 36,84% responden
menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 42 dapat diketahui bahwa 21,1% responden
mennjawab selalu bisa menalar berdasarkan sumber/data yang ada untuk
mencari kebenaran ketika belajar, 43,86% responden menjawab sering, 35,09%
responden menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 43 dapat diketahui bahwa 12,3% responden
mennjawab selalu bisa berfikir kritis ketika belajar, 47,37% responden
menjawab sering, 40,35% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 44 dapat diketahui bahwa 15,8% responden
mennjawab selalu bisa mengingat materi dengan menafsirkan, 47,37%
responden menjawab sering, 49,12% responden menjawab kadang-kadang, 0%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 45 dapat diketahui bahwa 17,5% responden

mennjawab selalu bisa memahami materi dengan menafsirkan/ menganalisis,
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38,60% responden menjawab sering, 43,86 % responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 46 dapat diketahui bahwa 12,3% responden
mennjawab selalu bisa memahami materi dengan baik, 59,65% responden
menjawab sering, 28,07% responden menjawab kadang-kadang, 0% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 47 dapat diketahui bahwa 19,3% responden
mennjawab selalu bisa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, 47,37%
responden menjawab sering, 33,33% responden menjawab kadang-kadang, 0%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 48 dapat diketahui bahwa 3,5% responden
mennjawab selalu bisa menjawab pertanyaan guru dengan cepat, tanggap, baik
dan benar, 28,07% responden menjawab sering, 68,42% responden menjawab
kadang-kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 49 dapat diketahui bahwa 5,3% responden
menjawab selalu bisa menyelesaikan masalah dengan cepat dan tanggap,
42,11% responden menjawab sering, 52,63% responden menjawab kadang-
kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.

Pada pernyataan nomor 50 dapat diketahui bahwa 7% responden
menjawab selalu bisa menemukan solusi dalam permasalahan dengan cepat
dan tanggap, 45,61% responden menjawab sering, 47,37% responden

menjawab kadang-kadang, 0% responden menjawab tidak pernah.
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Melalui hasil angket di atas dapat diketahui jumlah nilai ideal angket
seluruhnya adalah 192 x 57 = 10944, dan jumlah angket yang diperoleh adalah
7795 berasal dari 50 item soal dengan jumlah responden 57 siswa. Adapun
untuk mengetahui efektivitas pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, dan

Intelectual) di MAN Surabaya, digunakan rumus sebagai berikut:

= F o 100%
N

P = 17079% x100%

P=68,37%

Keterangan :

P = Angket prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Jumlah frekuensi (jumlah keseluruhan nilai ideal)

Kemudian untuk menafsirkannya peneliti menggunakan standar
dengan interprestasi prosentase menurut Anas Sudjono sebagai
berikut:

1) 75% - 100% = sangat baik
2) 50% - 74% = baik
3) 25% -49% = cukup baik

4) <24% = kurang baik

Hasil yang diperoleh melalui perhitungan angket efektivitas
pendekatan SAVI (Somaic, Auditory, Visual, dan Intelectual) yaitu

68,37 % yang mana berada pada interval 50% - 74% yang tergolong
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baik, jadi implementasi Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual

dan Intelectual) di MAN Surabaya tergolong baik.

Untuk menjawab rumusan masalah nomor dua tentang hasil belajar mata

pelajaran Figih kelas X di MAN Surabaya, peneliti akan menghitung

hasil pre-test dan post-test, berikut adalah hasil pre-test siswa

TABEL 4.5

Hasil Pre-Test Materi Perawatan Jenazah Kelas Siswa X

NILAI
NO NAMA KELAS
Pre-test
1 Achmad Farid Dwi K X-MIPA 2 | 70
2 Aisyah Ayu Safitri X-MIPA 2 | 60
3 | Amira Daifa Salsabila X-MIPA 2 | 62
4 | Andi Rizky Widyanto X-MIPA 2 | 75
5 Ardhian Surya Anugerah X-MIPA 2 | 65
6 David Aditya X-MIPA 2 | 65
7 Dila Rahmawati X-MIPA 2 | 70
8 Fahmed Alvero Tofani X-MIPA 2 | 70
9 Fath Faratasia X-MIPA2 | 73
10 | Fiya A'yun Nabila X-MIPA 2 | 82
11 | Indah Kurnia Puji Lestari X-MIPA 2 | 88
12 | Ilvandha Amelia X-MIPA 2 | 76




13 | Khumairotul Khofifah X-MIPA 2 | 80
14 | M. Hazig Noer Bachtiar X-MIPA 2 | 82
15 | Maudyta Rizgiana Putri X-MIPA 2 | 75
16 | Mohammad Arya Bintang. P X-MIPA 2 | 88
17 | Nadya Ayu Salsabila Nasrulloh X-MIPA 2 | 66
18 | Nashiru Maulana X-MIPA 2 | 88
19 | Pramono Adam X-MIPA 2 | 90
20 | Rena Sigih Nurrahmi X-MIPA 2 | 84
21 | Reyhan Bahauddin Ramadhan Z. X-MIPA 2 | 88
22 | Sella Dwi Safitri X-MIPA 2 | 88
23 | Silfia Herwin Saputri X-MIPA 2 | 84
24 | Slamet Fauzy X-MIPA 2 | 86
25 | Syahrul Dio Prasetya X-MIPA 2 | 84
26 | Tegar Kustia Romadhon X-MIPA 2 | 85
27 | Tsyah Amilia X-MIPA 2 | 75
28 | Vania Farah Candrawati X-MIPA 2 | 70
29 | Achmad Alvandi Rahmadhan X-MIPA 3 | 80
30 | Adlina Nahdhilahnurdini. A X-MIPA 3 | 75
31 | Ahmad Faiz Amrullah X-MIPA 3 | 75
32 | Alif Andhika X-MIPA 3 | 82
33 | Alvin Putri Salsabilah X-MIPA 3 | 75
34 | Apriliali Salsabila Anggarani. X-MIPA 3 | 84
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35 | Arum Editya Fitrianis X-MIPA 3 | 75
36 | Arya Fauzan Adam X-MIPA 3 | 75
37 | Bella Ana Syahida X-MIPA 3 | 75
38 | Dary Wiryawan X-MIPA 3 | 80
39 | Dimastya Andy Setiawan X-MIPA 3 | 76
40 | Dyah Ayu Kusumaningrum X-MIPA 3 | 80
41 | Faiqg Azmiy Fadlullah X-MIPA3 | 75
42 | Figi Nurul Fitri X-MIPA 3 | 70
43 | Firdaus Dwi Mahendra X-MIPA 3 | 75
44 | Iftina Duta Prastika X-MIPA 3 | 69
45 | Intan Priyaningtyas X-MIPA 3 | 60
46 | lvanov Danubisma X-MIPA 3 | 80
47 | Kharisma Putri Yusita X-MIPA 3 | 88
48 | Moch. Bintang Ardhana Putra X-MIPA 3 | 82
49 | Muhammad Fauzi Thohair X-MIPA 3 | 77
50 | Muhammad Ridho Adzani X-MIPA 3 | 76
51 | Nabila Lu'aili Fauziyyah X-MIPA 3 | 73
52 | Nurin Zuhrohh X-MIPA 3 | 75
53 | Revinsyah Nabil Kautsar. K X-MIPA 3 | 75
54 | Rofilah Qurrotu'aina X-MIPA 3 | 80
55 | Sovia Putri Andrianna X-MIPA 3 | 80
56 | Valinta Faizah Rochmah X-MIPA 3 | 70
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Berdasarkan hasil pre-test sebelum diberi perlakuan diperoleh data nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa
sebelum diberi perlakuan pendekatan pembelajaran SAVI dapat ditafsirkan
dengan rumus sebagai berikut:
Jangkauan (J) = datum terbesar-datum terkecil
=90-69
=30
Banyaknya kelas interval (k)
K=1 + 3,3 log n (n= banyaknya data)
K=1+ 3,3 log 57
K= 1+ 3,3 (1,76)
K=1+5,8
K=16,8
K=7
Jadi banyaknya kelas yang harus di buat adalah 7 kelas.
Panjang interva kelas (C)

C = Jangkauan : banyaknya kelas interval

c= 2
K
c=30
E
C=42
C=4

Jadi panjang interval kelasnya adalah 4
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Kelas pertama:

Panjang kelas = (datum terkecil + panjang interval kelas) -1
Panjang interval kelas pertama =(60+4)-1
=63

Jadi interval kelas pertama adalah (60 — 63)

Kelas kedua :

Panjang interval kelas kedua =(64+4)-1
=67

Jadi iterval kelas kedua adalah = (64-67)

Kelas ketiga :

Panjang interval kelas ketiga =(68+4)-1
=71

Jadi interval kelas ketiga adalah = (68-71)

Kelas keempat :

Panjang interval kelas keempat = (72+4)-1
=75

Jadi interval kelas keempat adalah = (72-75)

Kelas kelima :

Panjang interval kelas kelima =(76+4) -1
=79

Jadi interval kels kelima adalah = (76-79)

Kelas keenam :

Panjang interval kelas keenam =(80+4) -1
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=83
Jadi inteval kelas keenam adalah = (80-83)
Kelas ketujuh :
Panjang kelas interval ketujuh =(84+4) -1
=87
Jadi interval kelas ketujuh adalah = (84-87)
Kelas kedelapan:
Panjang interval kelas kedelapan = (88+4) — 1
=01
Jadi interval kelas kedelapan adalah = (88-91)
Berikut ini daftar distribusi frekuensi distribusi hasil pre-test pada mata
pelajaran figih kelas X di MAN Surabaya pada tabel berikut:
TABEL 4.6

Hasil Distribusi frekuensi Nilai Pre-Test siswa

Frekuensi Frekuensi Relatif
NO | Kelas Interval
Absolut (%)
1 60 — 63 3 5,26
2 64 — 67 3 5,26
3 68 - 71 7 12,28
4 72-175 15 26,32
5 7679 4 7,02
6 80 -83 11 19,30




7 84 — 87 6 10,53

8 88 — 91 8 14,04

JUMLAH 57 100,00
TABEL 4.7

Hasil Post-Test Materi Perawatan Jenazah Siswa Kelas X

NILAI
NO NAMA KELAS
Post-test

1 Achmad Farid Dwi K X-MIPA 2 80
2 Aisyah Ayu Safitri X-MIPA 2 85
3 Amira Daifa Salsabila X-MIPA 2 80
4 | Andi Rizky Widyanto X-MIPA 2 100
5 Ardhian Surya Anugerah X-MIPA 2 80
6 David Aditya X-MIPA 2 80
7 Dila Rahmawati X-MIPA 2 86
8 Fahmed Alvero Tofani X-MIPA 2 90
9 Fath Faratasia X-MIPA 2 88
10 | Fiya A'yun Nabila X-MIPA 2 95
11 | Indah Kurnia Puji Lestari X-MIPA 2 92
12 | Ilvandha Amelia X-MIPA 2 100
13 | Khumairotul Khofifah X-MIPA 2 100
14 | M. Haziq Noer Bachtiar X-MIPA 2 90
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15 | Maudyta Rizgiana Putri X-MIPA 2 80
16 | Mohammad Arya Bintang. P X-MIPA 2 95
17 | Nadya Ayu Salsabila Nasrulloh X-MIPA 2 80
18 | Nashiru Maulana X-MIPA 2 92
19 | Pramono Adam X-MIPA 2 100
20 | Rena Sigih Nurrahmi X-MIPA 2 92
21 | Reyhan Bahauddin Ramadhan Z. X-MIPA 2 100
22 | Sella Dwi Safitri X-MIPA 2 97
23 | Silfia Herwin Saputri X-MIPA 2 95
24 | Slamet Fauzy X-MIPA 2 90
25 | Syahrul Dio Prasetya X-MIPA 2 85
26 | Tegar Kustia Romadhon X-MIPA 2 85
27 | Tsyah Amilia X-MIPA 2 85
28 | Vania Farah Candrawati X-MIPA 2 85
29 | Achmad Alvandi Rahmadhan X-MIPA 3 85
30 | Adlina Nahdhilahnurdini. A X-MIPA 3 85
31 | Ahmad Faiz Amrullah X-MIPA 3 85
32 | Alif Andhika X-MIPA 3 85
33 | Alvin Putri Salsabilah X-MIPA 3 90
34 | Apriliali Salsabila Anggarani. K X-MIPA 3 85
35 | Arum Editya Fitrianis X-MIPA 3 90
36 | Arya Fauzan Adam X-MIPA 3 85
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37 | Bella Ana Syahida X-MIPA 3 85
38 | Dary Wiryawan X-MIPA 3 90
39 | Dimastya Andy Setiawan X-MIPA 3 85
40 | Dyah Ayu Kusumaningrum X-MIPA 3 90
41 | Faiq Azmiy Fadlullah X-MIPA 3 80
42 | Figi Nurul Fitri X-MIPA 3 85
43 | Firdaus Dwi Mahendra X-MIPA 3 85
44 | Iftina Duta Prastika X-MIPA3 85
45 | Intan Priyaningtyas X-MIPA 3 80
46 | Ivanov Danubisma X-MIPA 3 85
47 | Kharisma Putri Yusita X-MIPA 3 100
48 | Moch. Bintang Ardhana Putra X-MIPA 3 90
49 | Muhammad Fauzi Thohair X-MIPA 3 85
50 | Muhammad Ridho Adzani X-MIPA 3 85
51 | Nabila Lu'aili Fauziyyah X-MIPA 3 85
52 | Nurin Zuhrohh X-MIPA 3 80
53 | Revinsyah Nabil Kautsar. K X-MIPA 3 85
54 | Rofilah Qurrotu‘aina X-MIPA 3 95
55 | Sovia Putri Andrianna X-MIPA 3 100
56 | Valinta Faizah Rochmah X-MIPA 3 85
57 | Zulham Alimuddin X-MIPA 3 100
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Berdasarkan hasil post-test sesudah diberi perlaukan diperoleh data nilai

tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 80. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar
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siswa sesudah diberi perlaukan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
SAVI. Dapat ditafsirkan dengan rumus sebagai berikut:
Jangkauan (J) = datum terbesar-datum terkecil
= 100-80
=20
Banyaknya kelas interval (k)
K=1 + 3,3 log n (n= banyaknya data)
K=1+3,3log 57
K= 1+ 3,3 (1,755)
K=1+5,8
K=6,78
K=7
Jadi banyaknya kelas yang harus di buat adalah 7 kelas.
Panjang interva kelas (C)

C = Jangkauan : banyaknya kelas interval

c=
K
c=2
=
c=28
c=3

Jadi panjang interval kelasnya adalah 3
Kelas pertama:
Panjang kelas = (datum terkecil + panjang interval kelas) -1

Panjang interval kelas pertama =(80+3)-1
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=82

Jadi interval kelas pertama adalah (80 — 82)

Kelas kedua :

Panjang interval kelas kedua =(83+3)-1
=85

Jadi iterval kelas kedua adalah = (83-85)

Kelas ketiga :

Panjang interval kelas ketiga =(86+3)-1
=88

Jadi interval kelas ketiga adalah = (86-88)

Kelas keempat :

Panjang interval kelas keempat = (89+3)-1
=01

Jadi interval kelas keempat adalah = (89-91)

Kelas kelima :

Panjang interval kelas kelima =(92+3) -1
=94

Jadi interval kelas kelima adalah = (92-94)

Kelas keenam :

Panjang interval kelas keenam =(95+3) -1
=97
Jadi inteval kelas keenam adalah = (95-97)

Kelas ketujuh :
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Panjang kelas interval ketujuh =(98+3) -1
=100
Jadi interval kelas ketujuh adalah = (98-100)
Berikut ini daftar distribusi frekuensi nilai post-test siswa setelah
diterapkan Pendekatan pembelajaran SAVI yang ditunjukkan pada tabel
TABEL 4.8

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa

Frekuensi Frekuensi Relatif
NO Kelas Interval
Absolut (%)
1 80-82 9 15,79
2 83-85 22 38,60
3 86-88 2 3,51
4 89-91 8 14,04
5 92-94 3 5,26
6 95-97 5 8,77
7 98-100 8 14,04
8 101-103 0 0
JUMLAH 57 100

Berikut ini adalah distribusi frekuensi hasil pre-test dan post-test
terhadap peningkatan hasil belajar dapat ditafsirkan dengan rumus

sebagai berikut:

Jangkauan (J) = datum terbesar-datum terkecil
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=100-0

=100
Banyaknya kelas interval (k)
K=1 + 3,3 log n (n= banyaknya data)
K=1+3,3log 57
K= 1+ 3,3 (1,78)
K=1+5,78
K=6,78
K=7
Jadi banyaknya kelas yang harus di buat adalah 7 kelas.
Panjang interva kelas (C)

C = Jangkauan : banyaknya kelas interval

c- 9
K
c=18
7
C=14,2
C=14

Jadi panjang interval kelasnya adalah 14

Kelas pertama:

Panjang kelas = (datum terkecil + panjang interval kelas) -1
Panjang interval kelas pertama =0+14) -1
=14

Jadi interval kelas pertama adalah (0 — 14)

Kelas kedua :
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Panjang interval kelas kedua =(15+14)-1
=28

Jadi iterval kelas kedua adalah = (15-28)

Kelas ketiga :

Panjang interval kelas ketiga =(29+14)-1
=42

Jadi interval kelas ketiga adalah = (29-42)

Kelas keempat :

Panjang interval kelas keempat = (43+14)-1
=56

Jadi interval kelas keempat adalah = (43-56)

Kelas kelima :

Panjang interval kelas kelima =(57+14) -1
=70

Jadi interval kelas kelima adalah = (57-70)

Kelas keenam :

Panjang interval kelas keenam =(71+14) -1
=84

Jadi inteval kelas keenam adalah = (71-84)

Kelas ketujuh :

Panjang kelas interval ketujuh =(85+14) -1
=08

Jadi interval kelas ketujuh adalah = (85-98)
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Kelas kedelapan:
Panjang kelas interval kedelapan = (99+14) -1
=112
Jadi interval kelas kedelapan adalah = (99-112)
Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post Test

Frekuensi | Frekuensi
NO | Kelas Interval Kategori
Pre-Test | Post-Test
1 99-112 - 8 Sangat Meningkat
2 85-98 19 40 Cukup Meningkat
3 71-84 17 9 Meningkat
4 57-70 21 - Kurang Meningkat
5 43-56 - - Menurun
6 29-42 - - Cukup Menurun
7 15-28 - - Sangat Menurun
8 |0-14 - - Lebih Sangat Menurun

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil pre-test (sebelum diberi
perlakuan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI) hasil belajar
siswa di MAN Surabaya khususnya kelas X IPA 2 dan IPA 3 dengan kategori;
cukup meningkat 19 siswa, meningkat 17 siswa, dan kurang meningkat 21
siswa. Sedangkan jika dilihat dari hasil post-test (setelah diberi perlakuan

menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI ) Hasil belajar siswa meningkat



122

dengan kategori ; 8 siswa sangat meningkat, 40 siswa cukup meningkat dan 9

siswa meningkat.

4.  Pengujian Hipotesis
Setelah diadakan analisis seperti diatas perlu adanya analisis uji hipotesis
untuk membuktikn efektif tidaknya variabel X (Pendekatan pembelajaran
SAVI) Terhadap variabel Y (Hasil belajar siswa kelas X pada materi
Figih di MAN Surabaya. Peneliti menggunakan uji-t sampel berpasangan

(Paired-Sampel T-test) dengan SPSS For Windows dengan hasil sebagai

berikut:
TABEL 4.10
PAIRED SAMPLES STATISTICS
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pretest 77.1228 57 7.58775 1.00502
Posttest 88.3684 57 6.37974 .84502
TABEL 4.11

PAIRED SAMPLES CORRELATIONS

N Correlation Sig.

Pair1  Pretest & Posttest 57 .659 .000
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TABEL 4.12

PAIRED SAMPLES TEST

Paired Differences

95% Confidence
Sig.
Std. |[Std. Error]  Interval of the t Df
Mean (2-tailed)
Deviation| Mean Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -
-1.12456E1| 5.86844 | .77729 |-12.80272 (-9.68851 |-14.468| 56 .000
Posttest

Interprestasi Hasil Output SPSS

a. Pada tabel paired sampel statistic, membuat descriptif tentang siswa dalam
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran figih dilihat dari pre-test
(sebelum diberi perlakuan pendekatan pembelajaran SAVI) dan post-test
(sesudah di beri perlakuan pendeketan pembelajaran SAVI) yang meliputi
banyak data, mean, standart deviation, dan standart error mean

b. Banyanya data (N) masing-masing antara pre-test dan post-test adalah 57,
dengan rata-rata (mean) pre-test (sebelum diberi perlakuan pendekatan
pembelajaran SAVI) = 77.1228 dan post-test (sesudah di beri perlakuan
pendeketan pembelajaran SAVI) = 88.3684, standart deviation

(Simpangan baku) pre-test = 7.58775, standart deviation (Simpangan
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baku) post-test = 6.37974, dan untuk standart error mean pre-test =
1.00502, standart error mean post-test = 84502.
Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) nilai pre-test = 77.1228, dan
post-test = 88.3684, hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan mengenai hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran figih
di MAN Surabaya.
Pada tabel paired sampel correlation, memuat data tentang tidaknya
korelasi antara pre-test dan post-test. Diperoleh corelation sebesar 0,659
yang menunjukkan adanya hubungan antara hasil belajar siswa kelas X
mata pelajaran figih di MAN Surabaya sebelum dan sesudah implementasi
pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory Visual dan
Intelectual).
Pada tabel Paired Sampel Test, memuat hasil analisis uji-t dua sampel
berpasangan yang meliputi t-hitung dan signifikansi.
Berdasarkan data di atas maka dapat dilakukan penngujian hipotesis
dengan dua cara sebagai berikut:
1) Dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel
Jika t hitung > t tabel, maka Hy  ditolak dan H, diterima
Jika t hitung < t tabel, maka Hy  diterima dan H, ditolak
Untuk melihat harga t tabel maka didasarkan pada derajat kebesaran
(dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu 57-1 = 56, berdasarkan hasil
analisis uji t dua sampel berpasangan, mka dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:
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t hitung > t tabel = 14.468 > 2,021 maka Hy ditolak dan H,
diterima, maka artinya adalah ada perbedaan antara hasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Figih sebelum dan sesudah implementasi
pendekatan pembelajaran SAVI.

Dengan membandingkan taraf signifikansi (P-Value) dengan galatnya
Jika signifikansi > 0,05 maka Hyo diterima dan H, ditolak

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima

Pada kasus ini terlihat bahwa signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima, artinya hipotesis yang menyatakan bahwa
ada perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran figih antara sebelum
dan sesudah iplementasi pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic,

Auditory Visual dan Intelectual).

Berdasarkan analisis uji-T berpasangan dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan tingkat hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran Figih antara

sebelum dan sesudah Implementasi Pendekatan pembelajaran SAVI.

Berdasarkan perbandingan rata-rata (mean) pre-test lebih rendah dari rata-

rata (mean) post-test. Hal ini berarti terdapat peningkatan hasil belajar

pada mata pelajaran figih. Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic,

Auditory Visual dan Intelectual) efektif dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik kelas X pada mata pelajaran figih di MAN Surabaya.



